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Review Artikel: Aktivitas Antihiperurisemia dari Beberapa

SpesiesTanaman Famili Malvaceae
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JI. Jati No.33 Jati Tarogong Kaler, Garut, Jawa Barat 44151
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ABSTRAK

Hiperurisemia merupakan Jumlah asam urat secara berlebihan yang menyebabkan
ketidakmampuan untuk menampung dan termetabolisme seluruhnya didalam tubuh,
sehingga terjadinya peningkatan kadar asam urat dalam darah. Kondisi Hiperurisemia secara
lama kelamaan akan berpotensi terjadinya Gout. Review artikel ini bertujuan untuk
mengetahui dan mengumpulkan data mengenai aktivitas antihiperurisemia dari tanaman
famili malvaceae. Metode yang digunakan adalah studi pustaka terhadap artikel penelitian
yang dimuat dalam jurnal Nasional berISSN, jurnal Internasional yang berISSN dari
berbagai website yang diterbitkan secara online 10 tahun terakhir (2011-2021). Penulusuran
dilakukan melalui mesin pencarian Google schoolar, Science direct, Pubmed. Berdasarkan
hasil yang didapatkan menunjukkan beberapa tanaman dari famili malvaceae mampu
memiliki aktivitas antihiperurisemia seperti durian (Durio zibethinus Linn.), gedi hijau
(AbelmoschusManihot L.), Rosella (Hibiscus Sabdariffa. L) dan Sidaguri (Sida rhombifolia
L) yang melakukan pengujian secara in vitro dengan uji daya hambat xantin oksidase dan
pengujianin vivo dengan menurunkan asam urat pada hewan uji. Sehingga diharapkan pada
tanaman tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif pengobatan antihiperurisemia yang
memiliki kandungan senyawa seperti flavonoid dan fenolik.

Kata kunci : Antihiperurisemia, In vitro, In vivo, Tanaman Malvaceae.
ABSTRACT

Hyperuricemia is an excessive amount of uric acid which causes the inability to
accommodateand completely metabolize in the body, resulting in an increase in uric acid
levels in the blood. Hyperuricemia conditions over time will have the potential for Gout.
This review article aims to identify and collect data on the antihyperuricemic activity of
plants from the Malvaceae family. The method used is a literature study of research articles
published in National journals with ISSN, International journals with ISSN from various
websites published onlinein the last 10 years (2011-2021). The search was carried out
through the search engine Google schoolar, Science direct, Pubmed. Based on the results
obtained, some plants from the Malvaceae family are able to have antihyperuricemic activity
such as durian (Durio zibethinus Linn.), green gedi (Abelmoschus Manihot L.), Rosella
(Hibiscus Sabdariffa. L) and Sidaguri (Sida rhombifolia L.) in vitro with xanthine oxidase
inhibitory test and in vivotest by lowering uric acid in test animals.So it is hoped that these
plants can be used as an alternative to antihyperuricemia treatment which contains
compounds such as flavonoids and phenolics.

Key words : Antihyperuricemia, In vitro, In vivo, Malvaceae plants
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1. PENDAHULUAN

Asam urat merupakan hasil akhir metabolisme dari purin yang berasal dari komponen
asam nukleat di dalam inti sel tubuh (Yuanta, 2019). Kadar asam urat yang melebihi batas
normal disebut hiperurisemia (Sari dkk, 2020). Kadar asam urat normal pada wanita berkisar
antara 2,6-6 mg/dl dan pada pria berkisar antara 3,5-7 mg/dl (kemenkes, 2017). Penyebab
terjadinya hiperurisemia dapat dipengaruhi tingginya produksi kadar asam urat yang
disebabkan terlalubanyak mengonsumsi makanan mengandung purin, seperti daging, jeroan,
polong-polongan,kerang, kepiting dan keju (Yunita dkk, 2018). Hiperurisemia yang lama
kelamaan dapat berpotensi menyebabkan terjadinya penumpukan Kristal monosodium urat
(MSUM) didalam jaringan atau sekitar sendi yang disebut dengan gout. (Fakhruri dkk,
2021).

Gout termasuk kedalam penyakit tidak menular dengan timbulnya radang sendi yang
menimbulkan rasa nyeri, apabila tidak ditangani dengan efektif dapat berkembang menjadi
gout kronik (Setydkk, 2018). Berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi penyakit sendi di
Indonesia daridiagnosis dokter pada penduduk berusia >15 tahun sebesar 7,3 %. Semakin
bertambah usia maka akan semakin tinggi terjadinya penyakit sendi dengan urutan ketiga
tebesar terjadi pada usia 55-64 sebesar 15,5 %, usia 65-74 tahun sebesar 18,6 % dan usia 75
tahun sebesar18,9 % (Riskesdas, 2018).

Upaya mengatasi hiperurisemia agar tidak berpotensi resiko gout maka harus
dilakukan terapi pemberian obat lini pertama untuk hiperurisemia dengan mengonsumsi obat
sintetis seperti alluporinol yang dapat menghambat aktivitas enzim xantin oksidase (sonia
dkk, 2020). Akan tetapi alluporinol mempunyai efek samping yang dapat merugikan tubuh,
seperti timbulnya sindrom hipersensitivitas yang meliputi timbulnya demam, ruam kulit,

hepatitis, dan fungsi ginjal yang memburuk (Mari et al, 2011).

Sehingga perlunya alternative pengobatan lain secara alami yang mampu
menimbulkan efektivitas yang aman dan tidak menimbulkan efek samping yang serius
(Lestari dkk, 2014). Salah satunya adalah famili Malvaceae yang memiliki sekitar 250
spesies yang mempunyai kegunaan sebagai Tanaman obat (Rachmawati dkk, 2020)
Malvaceae merupakan suku kapas-kapasan atau sebagai kelompok tumbuhan dikotil yang
anggota-anggota mencakup sejumlah tanaman budidaya penting, khususnya mengenai

tanaman farmasetika. (Masnadi, 2019).
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Penelitian yang telah dilakukan, beberapa tanaman seperti durian (Durio zibethinus),
dan sidaguri (Sida Rhombifolia L) merupakan bagian dari family malvaceae dengan
kandungan flavonoid yang memiliki aktivitas antihiperurisemia, sehingga dapat
menghambat xantin oksidase dan dapat digunakan sebagai pengobatan antigout (Sari dkKk,
2020) dan (sonia dkk, 2020).

Penulisan Review artikel ini bertujuan untuk mengetahui dan mengumpulkan data dari
beberapa tanaman famili malvaceae yang memiliki aktivitas farmakologi khususnya
mengenai antihiperurisemia dan mempermudah studi pustaka bagi para peneliti dalam

pemberian terapi alternatif dari bahan alam yang berasal dari family malvaceae.
2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam review artikel ini adalah studi pustaka. Pustaka yang
digunakan yaitu jurnal Nasional berISSN, jurnal Internasional yang berISSN dari berbagai
website yang diterbitkan secara online 10 tahun terakhir. Penulusuran dilakukan melalui
mesin pencarian Google schoolar, Science direct, Pubmed dengan menggunakan kata kunci
“Antihiperurisemia dari Malvaceae”, “Antihyperuricemic of Malvaceae”, “Asam urat
Malvaceae”, “uric acid Malvaceae dan “xanthine oxidase inhibitory by malvaceae”. Jurnal
dari beberapa tanaman Famili Malvaceae yang diperoleh kemudian diambil datanya meliputi
nama spesies, Kandungan senyawa, metode uji yang digunakan,dan hasil penelitian. Data

yang diperoleh disusun dan dituangkan kedalam review artikel ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman pada beberapa tabel berikut merupakan spesies tanaman dari famili
Malvaceae yang diuji in vitro dengan uji daya hambat terhadap aktivitas xantin oksidase
seperti yang terlihat pada tabel I, in vivo dengan melihat adanya penurunan kadar asam urat

pada hewan uji seperti yang terlihat pada tabel II.

Tabel I In Vitro
No  Spesies Bagian Sediaan uji  1Csp Kandungan Studi
Tanaman Tanaman (Pelarut) Senyawa Literatur
1 Rosella Kelopak  Ekstrak 0,64 Flavonoid, (Lestari
(Hibiscus Bunga (metanol-  pg/ml  tanin,antosiani  dkk.,2014)
Sabdariffa. HCI), n, dan saponin
L) fraksinasi
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2 Sidaguri Daun Ekstrak 5,74 Flavonoid (Iswantini,
(Sida (etanol) pg/ml et al.,2014))
rhombifolia
L)

Beberapa spesies tanaman dari famili malvaceae seperti durian (Durio zibethinus
Linn.), gedi hijau (Abelmoschus Manihot L.), Rosella (Hibiscus Sabdariffa. L)dan Sidaguri
(Sida rhombifolia L) telah dilakukan penelitian mengenai aktivitas antihiperurisemia.
Pustaka yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan dengan menguji akivitas

antihiperurisemia dari tanaman famili malvaceae secara in vitro maupun in vivo.

In vitro dilakukan untuk melihat daya hambat xantin oksidase. Efektivitas Daya
hambat xantin oksidase dapat diketahui dengan melihat kadar 1Cso, dimana semakin kecil
nilai 1Cso maka daya hambat terhadap xantin oksidase semakin besar .Di dalam review artikel
ini, hanya tanaman rosella dan sidaguri dari family malvaceae yang sudah dilakukan

penelitian secara in vitro selama 10 tahun terakhir.

1. Rosella (Hibiscus Sabdariffa. L)

Studi penelitian yang dilakukan pada tanaman rosella dengan menggunakan bagian
kelopak bunga dari sediaan uji ekstrak dan fraksinasi. Hasilnya menunjukkan bahwa Ekstrak
metanol-HCI dengan konsentrasi 500 ppm mampu menghambat aktivitas enzim xantin
oksidase sebesar 73,27 % yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil fraksinasi sebesar
40,55 % (lestari dkk,2014).

2. Sidaguri (Sida rhombifolia L)

Studi in vitro pada tanaman sidaguri dengan bagian yang di gunakan berupa daun
dengan sedian uji ekstrak etanol memiliki aktivitas antihiperurisemia. Hasil penelitian
menunjukan Ekstrak etanol daun sidaguri dapat menghambat xantin oksidase dengan
persentase 82,69% dan nilai 1Csp 5,74 pg/ml, tetapi masih rendah di banding nilai ICsg
alluporinol 2,21 pg/ml (Iswantini et al.,2014)
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Tabel Il In vivo

No  Spesies Bagian Sediaan uji  Dosis Kandungan  Studi
Tanaman Tanaman (Pelarut) Efektif senyawa Literatur

1 Rosella Kelopak  Ekstrak 5% Flavonoid,  Chih-Yi,
(Hibiscus Bunga (Metanol) polifenol, Et al.,2012
sabdariffa antosianin
L)

2. Rosella Kelopak  Ekstrak 6,25 Flavonoid,  (Sri, et
(Hibiscus Bunga (Etanol), Mg/kg bb  saponin, al.,2016)
sabdariffa fraksi air, polifenol,

L) fraksi etil Kuinon
asetat

3. Sidaguri Daun Ekstrak 1000 Flavonoid,  (Debby, et
(Sida (Air) Mg/kgBB  Fenolik, al.,2017)
Rhombifolia saponin
L)

4.  Gedi Daun Ekstrak 800 Mg/kg Flavonoid (Defrit
Hijau (Abel (Etanol BB Sevani,et
moschus 96%) al.,2019)
Manihot L.)

5. Sidaguri Daun Ekstrak 200mg/kg Alkaloid, (Bunga et
(Sida (Etanol) BB) Flavonoid,  al.,2019)
Rhombifolia saponin, dan
L) Tanin

6.  Durian Daun Ekstrak 100 Flavonoid (Rela
(Durio (Etanol) mg/kgBB) danfenolik sonia et
zibethinus al.,2020)
Linn.)
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1. Rosella (Hibiscus sabdariffa L)

Studi pengujian yang dilakukan secara in vivo pada tanaman rosella dengan bagian
yang digunakan berupa kelopak bunga dengan sediaan uji ekstrak metanol. Pemberian
ekstrak metanol yang diberikan pada tikus dengan Varian dosis 1 %, 2 %, 5 %. Hasil
menunjukkan ekstrak dengan dosis 5 % lebih baik dalam menurunkan kadar asam urat secara
signifikan sebesar 0,9 dan 1,0 mg/dl selama 2 dan 5 minggu. Selain itu ekstrak rosella
mengalami penurunan asam urat yang lebih besar dari pada allopurinol sebesar 1,3 mg/dl.
(Chih-Yi, et al.,2012)

Penelitian yang dilakukan oleh (Sri, et al.,2016) dengan uji ekstrak etanol 95 %, Fraksi
air,dan Fraksi etil asetat pada tanaman kelopak bunga rosella dengan menggunakan dua
metode induksi. Pada induksi pertama diberikan kalium oksonat dan diet tinggi purin.
Selama 14 hari diberikan diet purin, pada hari ke 7 dan 14 diambil kadar asam urat awal dan
1 jam kemudian diberi induksi kalium oksanoat 250 mg/kg bb, selanjutnya diberi dosis
berdasarkan kelompoknya. Hasil penelitian pada ekstrak etanol, fraksi air,dan fraksi etil
asetat menunjukan penurunan kadar asam urat. Hasil terbaik pada penurunan kadar asam
urat yaitu ekstrak etanol dengan dosis 40 mg/kg, bb, fraksi air dosis 75 mg/kg bb serta fraksi

etil asetat dengan dosis 6,25 berbeda nyata dibanding kelompok kontrol.

Pada induksi kedua diberikan kalium oksanoat dan natrium urat. Hasil penelitian
menunjukan efektivitas penurunan kadar asam urat terjadi pada fraksi etil asetat 6,25 mg/kg
bb di bandingkan ekstrak etanol 80 mg/kg bb fraksi air 75 mg/kg bb. Tanaman rosella
mengandung senyawa flavonoid dan polifenol yang dapat menghambat xantin oksidase

sehingga menimbulkan penurunan kadar asam urat.
2. Sidaguri (Sida Rhombifolia L)

Studi in vivo yang telah dilakukan pada tanaman sidaguri dengan menggunakan bagian
tanaman berupa daun dan dibuat sediaan uji ektrak air dari daun. Pengujian dilakukan pada
tikus dengan induksi kalium oksanoat 280 mg/kg bb yang berfungsi untuk menaikan kadar
asam urat. Tikus dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif, kontrol positif
yang diberi alluporinol dengan dosis 50 mg, dan 3 kelompok perlakuan yang diberi ekstrak
250,500,1000 mg/kg bb. Hasil penelitian menunjukkan efektivitas penurunan kadar asam
urat terdapat pada ekstrak dengan dosis 1000 mg/kg bb dan hasil persentase sebesar 64,56
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% yang hampir setara dengan kelompok pembanding alluporinol pada dosis 50
mg/kg bb dengan persentase 67,53 %. (Debby, et al.,2017)

Penelitian yang dilakukan (Bunga et al.,2020) pada tanaman sidaguri
dengan induksi potassium oksanat 250 mg/kg bb. Tikus dibagi menjadi 5
kelompok, yaitu kelompok negatifberupa CMC 0,5 %, kelompok positif dengan
menggunakan alluporinol 126 mg, dan 3 perlakuan yang diberi ekstrak dengan
varian dosis 50,100,200 mg/kg bb, yang mana dosis yang paling efektif terdapat
pada dosis 200 mg/ kg bb yang memiliki efek penurunan kadar asam urat sebesar

3,9 mg/dl yang hampir mendekati alluporinol sebesar 3,6 mg/dl.
3. Gedi hijau (Abelmoschus Manihot L.)

Penelitian pada tanaman gedi hijau menggunakan bagian tanaman berupa
daun dengansediaan uji ekstrak etanol dan diberi induksi berupa kalium oksonat.
Tikus di bagi menjadi
5 kelompok, yaitu kelompok negatif berupa CMC 1 %, kelompok positif dengan
menggunakan alluporinol 100 mg dan 3 perlakuan yang diberi ekstrak dengan
dosis 200, 400,800 mg/kg bb. Hasilnya menunjukan dosis ekstrak 800 mg/kg bb
yang paling signifikandalam menurunkan kadar asam urat sebesar 3 mg/dl yang

mendekati kontrol positif alluporinol sebesar 2,9 mg/dl.

4. Durian (Durio zibethinus Linn.)

Tanaman durian menggunakan bagian berupa daun dengan sediaan uji
ekstrak etanol. Mencit dibagi menjadi 6 kelompok dengan diberi kelompok
negatif CMC 0,5 %, kelompok positif dengan diberi alluporinol 10 mg, dan
esktrak etanol dengan dosis 50,100,200,250 mg/kg bb. Sebelum diberikan
perlakuan, mencit diberi induksi kalium oksonat 250 mg/kg bb dan jus hati ayam
selama 6 hari yang berfungsi untuk membuat mencit mengalami hiperurisemia.
Selanjutnya pada hari ke 7 mencit beri perlakuan berdasarkan kelompoknya.
Hasilnya menunjukkan penurunan Kadar asam urat yang signifikan terdapat pada
dosis 100 mg/kg bb dengan persentase sebesar 40,53 % yang hampir mendekati

alluporinol dengan persentase 44,46 %.



4. KESIMPULAN

Beberapa spesies tanaman dari famili malvaceae seperti durian (Durio
zibethinus Linn.), gedi hijau (Abelmoschus Manihot L.), Rosella(Hibiscus
Sabdariffa. L) dan Sidaguri (Sida rhombifolia L) memiliki aktivitas
antihiperurisemia melalui beberapa pengujian baik in vitro dengan uji daya
hambat xantin oksidase, in vivo dengan menurunkan kadar asam urat pada hewan
uji.

Tanaman dari famili malvaceae yang sering digunakan dalam pengujian
antihiperurisemia yaitu rosella dengan penurunan kadar asam urat yang
signifikan. Hasil pengamatan menunjukkan berdasarkan metode in vitro pada
tanaman rosella dengan I1c50 mampu mengalami penghambatan xantine oksidase
sebesar 0,64 ml dan metode in vivo pada tanaman rosella mampu menurunkan
kadar asam urat sebesar 0,9-1,0 mg/dl. Adapun senyawa yang diduga memiliki
aktivitas antihiperurisemia yakni senyawa flavonoid dan fenolik.
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